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Lanpiran 1.
UNI VERSI TAS GADJAH MADA

PROGRAM PASCASARJANA FAKULTAS KEDOKTERAN
PROGRAM STUDI | LMJ KESEHATAN NMASYARAKAT
M NAT UTAMA d ZI DAN KESEHATAN
JI n. Farmako, Sekip Uara, Telp.(0274)54775,902470
Fax. (0274) 547775, 561196, Yogyakart a-55281

Kuesi oner Penelitian
POLA KONSUVBI, ASUPAN ENERA PROTEIN ZAT d ZI DAN STATUS d ZI
ANAK BALI TA (12-59 BULAN) DI W LAYAH PANTAI DAN PEGUNUNGAN
DAERAH KONFLI K KABUPATEN PI DI E, PROVI NSI NAD

Nonor Responden: | | | | | |

1. Kuesioner ini bertujuan untuk nmengunpul kan data, tentang
Pol a Konsunsi, asupan energi protein dan Status Q@ zi
Anak balita (12-59 bulan) di Wlayah Pantai dan
Pegunungan Daerah Konfli k Kabupaten Pidie,

2. Maksud penelitian ini adalah dalam rangka penyusunan
tesis atas nama Zainal Abidin, Karyasiswa pada Program
Program Studi Il nmu Kesehatan Masyarakat M nat Uama G zi
dan Kesehatan Program Pascasarjana Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta. Hasil penelitian ini juga akan nenj adi
masukan bagi Penerintah Kabupaten Pidie, sebagai sal ah
satu penanggul angan masal ah gizi bagi anak balita di
Kabupat en Pidi e,

3. Atas kesedi aan saudara nenjadi sanpel, serta nenberikan
j awaban dal am kuesi one i ni, diucapkan terima kasih.

Yogyakarta,.............. 2003
Peneliti,

Zai nal Abidin
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Lanpi ran. 2.
KUESI ONER PENELI Tl AN
DI KABUPATEN PI DI E PROVI NSI NAD

PERNYATAAN KESEDI AAN MENJADI  RESPONDEN
(T NFORVED CONSENT)

NO T I I I

Yang bertanda tangan di bawah ini:

U mu r @ .............. (tahun)

Al amat e
Nama Anak :....................... (L/P)
Urur Anak :...... (bul an)

Setel ah nendengarkan penjelasan tentang naksud dan
tujuan, serta nmanfaat dari penelitian ini, nmaka saya bersedia
dan rmau berparti sipasi nenjadi responden dan menyertakan anak
balita saya pada penelitian yang berjudul “ Pola Konsunsi,
asupan energi protein dan Status Gzi Anak balita (12-59
bulan) di WIlayah Pantai dan Pegunungan Daerah Konflik
Kabupaten Pidie”. Saya tidak nenpunyai ikatan apapun dengan
peneliti dan keikutsertaan saya dalam penelitian ini tidak
nmenanbah beban bi aya, kenyamanan dan konsekuensi | ain.

Adapun bent uk kesedi aan saya adal ah
1. Bersedia nmenberikan keterangan yang diperlukan nmengena

data identitas, karateristik dan pola konsunsi makan
2. Bersedi a anaknya diti nbang

Dem ki anl ah pernyataan ini dibuat, untuk dipergunakan

seperl unya.

Menget ahui : Yang nenyat akan
Peneliti, Responden,

Zai nal Abidin
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Lanpi ran 3.

DAFTAR PERTANYAAN POLA KONSUMSI, ASUPAN ENERG
PROTEI N ZAT G ZI DAN STATUS d ZI ANAK BALITA (12-59
BULAN) DI WLAYAH PANTAl DAN PEGUNUNGAN DAERAH
KONFLI K KABUPATEN PI DI E, PROVI NSI NAD

A. | DENTI TAS SAMPEL/ RESPONDEN

1. Nonor ID | | | | | |

2. Nama Anak Balita

3. Jenis Kelamn | aki - | aki / per empuan

4. Urur Anak L bl

5. Berat Badan Anak | ... ... .. kg

6. Tinggi Badan Anak | ... cm

7. Panjang badan | ... .. cm

8. Urutan anak ke ......

9. Nama Ilbu
10. Uwr tbu | t ahun

11. Al amat

12. Pendidi kan lbu |
13. I bu bekerja/tidak bekerja |[......................
14. Pekerjaan lbu | ...

15. Pekerjaan Ayah ..o

16. Pendapat an kel uar ga/ bul an Ro.......... ... ... ...
17. Juni ah anggota keluarga ~ |[........... jiwa
18. Jum ah anak balita dalam  |[........... jiwa

kel uar ga
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Lanpiran. 4. NO | D

Formulir recall makanan dalam 1 hari (24jam yang lalu

Nama Anak @ . Hari ke (Recall ke):
Jeni s makanan/ Bahan Dasar Ut | okal Ber at Ket .
Hi dangan (sdt, sdm gl s) (gram
Pagi
Jam 10. 00
Si ang
Jam 15. 00
Mal am
Asupan zat gizi/hari Kal ori (kkal) Protein (gr)
RDA
Pewawancara : .................... Tanggal : ...........
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Lanpi ran 5.
NO ID

POLA KONSUMSI, ASUPAN ENERG PROTEIN ZAT G ZI DAN STATUS 4 ZI
ANAK BALI TA (12-59 BULAN) DI W LAYAH PANTAI DAN PEGUNUNGAN
DAERAH KONFLI K KABUPATEN PI DI E, PROVI NSI NAD

Formulir "Food Frequency" Penggunaan Bahan Makanan
pada Anak Balita

Jeni s Bahan
Frekuensi Penggunaan
Makanan (Tuli skan berapa kali penggunaannya)

Amat
Sering (O5 Jar ang jarang(1-3 Ti dak Ket
kal i / mi nggu) | (<5kl/ m nggu) kl / bl n) per nah

Makanan Pokok

Ber as

Jagung

Si ngkong

Kent ang

AR Rl Il

Gandum

- Me kering

- M e basah

7. lain-1lain,
sebut kan

Hewani

Dagi ng ker bau

Ayam kanpung

Tel ur ayam

.l kan | aut

.lkan air tawar

.lkan asin

Njolo s lw|v e

Lai n-1 ai n,
sebut kan

Nabat i/ kacang-
kacangan

Tenpe

Tahu

kacang hijau

Kacang t anah

OB |wINE

Lai n-1 ai n,
sebut kan..

KETERANGAN SURVEI

Tanggal kunjungan__/ |/ | Pewawancar a:
Edi tor: Qper at or:

Tanggal editing: _/_/ Tanggal nemasukkan data: __/ [/
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POLA KONSUMSI , ASUPAN ENERG PROTEI N DAN STATUS

G ZI ANAK BALI TA (12-59 BULAN) DI W LAYAH PANTAI

DAN PEGUNUNGAN DAERAH KONFLI K KABUPATEN PI DI E
PROVI NSI  NANGGROE ACEH DARUSSALAM

NASKAH PUBLI KASI
Unt uk Menenuhi Sebahagi an Per syar at an
Unt uk Mencapai Derajat Sarjana S-2

M nat Utama G zi dan Kesehat an
Program Studi 11 nmu Kesehatan Masyar akat
Jurusan ||l mu=I1 mu Kesehat an

D aj ukan 4 eh
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PCOLA KONSUMSI, ASUPAN ENERG PROTEI N DAN STATUS d ZI ANAK
BALI TA (12-59 BULAN) DI W LAYAH PANTAI DAN PEGUNUNGAN DAERAH
KONFLI K KABUPATEN PI DI E PROVI NSI' NANGGRCE ACEH DARUSSALAM

CONSUMPTI ON PATTERN, ENERGY PROTEI N | NTAKE AND NUTRI Tl ONAL
STATUS OF UNDER FI VE YEARS OLD CHI LD (12-59 MONTHS) IN
LI TTORAL AND H GHLANDS | N CONFLI CT AREAS, PID E D STRI CT,
PROVI NCE OF NANGGRCE ACEH DARUSSALAM
Zai nal Abidin!, Toto Sudargo? Siti Helmiyati?

Abstract

Background: Al | owances of Food Consunption pattern in |Indonesia
are bal ance nenu, consist of mai n food, aninal/vegetable
protein, vegetables, fruits and mlk. GCeographic aspect in
sone area in Pidie District, like littoral and hi ghl ands,
and conflict situation. The Area differences react to the food
store and about to influence consunption fanily.

bjective: To know the differences of consunption pattern,
nutritional intake, nutritional status of Under five years
old childin littoral and highlands in conflict areas, Pidie
District.

Met hod: This was observational study with cross sectional
design. This study was held in Kenbang Tanjung and Tangse sub
districts, in Pidie district. Sanple size in this study were
190 children in each group, consunption pattern data coll ected
using FFQ energy and protein intake data was anal yze using
FP2, nutritional status data collected using anthroponetry.
Dat a was anal yzed usi ng SPSS software.

Result: There was differences in consunption pattern and
nutritional intake of Under five years old child in littoral
and hi ghl ands (p=0.001). Consunption pattern in highlands nore
variative than littoral. Energy Intake in highlands higher
than littoral, but protein intake wundifferent. There was a
si gni ficant differences in nutritional status  between
hi ghl ands and littoral, nutritional status in littoral better
t han hi ghl and using i ndex WAZ ( p=0. 006)

Concl usi ons: Consunption pattern in highlands nore variative
than littoral, but energi intake and nutritional status in
littoral better than highl ands

Keywords: Consunption Pattern, Nutritional Status, Infant
Under Five years old, Littoral, H ghlands

1. Di nas Kesehatan Kabupaten Pidie
2. Fakul tas Kedokteran UGM Yogyakarta
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PENDAHUL UAN

Pol a konsunsi makan yang di anjurkan di |ndonesia adal ah
nmenu seinbang vyang terdiri dari makanan pokok, | auk
hewani / nabati, sayur, buah dan susu. Tetapi kenyataannya nasih
banyak keluarga vyang kesulitan atau tidak nmanpu untuk
nmenyaj i kan dengan pol a tersebut, baik karena penget ahuan yang
kurang, jum ah penghasil an yang tidak nencukupi, maupun karena
ti dak tersedi anya bahan makanan tersebut di w | ayah setenpat.
Aki batnya keluarga nenerapkan secara kurang baik dalam
menyaj i kan nmenu nmakanan®.

Provi nsi Nanggroe Aceh Darussal am nerupakan sal ah satu
provi nsi dengan angka gi zi kurang dan gi zi buruk sel al u berada
di atas angka rata-rata nasional. Pada tahun 1989 preval ensi
gi zi buruk 8,63% dan pada tahun 1992 sedi kit nenurun nenjadi
7, 38% kernudi an neni ngkat nenj adi 18, 73% pada tahun 1995 dan
nmenj adi 20, 4% pada tahun 1998, selanjutnya pada tahun 1999

nenj adi 11, 69%

Berdasarkan hasil Pemantauan Status Gzi (PSG ol eh
Di nas Kesehatan Provinsi Nanggroe Aceh Darussal am tahun 2000,
preval ensi gizi kurang nencapai 25,5% sedangkan pada tahun
2001 prevalensi ini sedikit nenurun nenjadi 22,3% Sedangkan
preval ensi gizi kurang di Kabupaten Pidie nenurut data

Pemant auan Status G zi (PSG pada tahun 2001 sebesar 38, 69%4.
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Krisis ekonom dilanjutkan dengan konflik keamanan yang

terjadi di provinsi Nanggroe Aceh Darussalam khususnya di

wi | ayah kabupaten Pidie yang nerupakan basis paling besar

pusat kegi atan CGerakan Aceh Merdeka (GAM, ternyata nenberikan

danpak terhadap kehidupan masyarakat di wlayah tersebut

terutama nenurunnya pendapatan, daya beli masyarakat dan

keadaan gi zi penduduk terutama gol ongan rawan gi zi

Mencer nat | kondi si yang terjadi di Nanggroe Aceh

Darussal am bahwa dalam situasi gangguan keamanan, akan

ber pengaruh terhadap pola konsumsi yang nengaki batkan asupan

energi protein nenjadi kurang sehi ngga ber pengaruh pada status

gi zi

anak balita daerah konflik di kabupaten Pidie, yaitu

wi l ayah pantai dan w | ayah pegunungan yang paling nerasakan

danpaknya, karena nerupakan basis GAM dan harus segera di at asi

pada perbai kan status gizi anak balita.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penelitian ini

di | akukan pada dua wlayah yang dimaksud, yaitu di wlayah

pantai dan di w | ayah pegunungan daerah konflik di Kabupaten

Pi di e, Provinsi Nanggroe Aceh Darussal am

METODE PENELI Tl AN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah observasional dengan rancangan

penelitian cross sectional. Bertujuan untuk nengetahui

per bedaan pola konsunsi, serta perbedaan asupan zat qi zi

(energi dan protein) dan perbedaan status gizi pada anak
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balita, antara w layah pantai dan wilayah pegunungan. daerah
konflik di Kabupaten Pidie, Provinsi Nanggroe Aceh Darussal am
B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kenbang Tanj ung
sebagai w | ayah pantai dan Kecamatan Tangse sebagai w | ayah
pegunungan yang ada di Kabupaten Pidie, Provinsi Nanggroe Aceh
Dar ussal am
C. Popul asi dan Sanpel

Popul asi penelitian adal ah seluruh anak balita yang ada
di desa pantai di wlayah Kecamatan Kenbang Tanjung dan di

desa pegunungan di w | ayah Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie

Sanpel adal ah anak balita yang terpilih secara purposive
dengan kriteria inklusi anak berumur 12 bul an sanpai dengan 59
bul an, bertenpat tinggal di wlayah pantai dan pegunungan,
bersedia ikut penelitian, kriteria eksklusi yaitu anak dalam
keadaan sakit pada saat penelitian, Penentuan besar sanpel

unt uk kel onpok anak balita diperol eh dengan menakai runus®:

Za?(P1QL+ P2Q2)

nl=n2= e
Ket er angan :
nl=n2 = Sanpel
Za® = Derajat kemaknaan (95% = 1,960
P: = 38,6% Proporsi KEP di pegunungan (hasil PSG 2001)
P, = 48,6 Estimasi perbedaan proporsi antara pantai dan

pegunungan (10%

= (1,960)2 (0,386 x 0,614) + (0,486 x 0,514)
(0,1)2

= 188 Anak
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Dari hasil perhitungan tersebut diperoleh junm ah sanpel
m ni mal untuk masing-nmasing kel onpok sebanyak 188 anak dan

di bul at kan nmenj adi 190 sanpel .

HASI L DAN PEMBAHASAN
1. Ganbar an Lokasi Penelitian

Kecamat an Kenmbang Tanjung, yang terdiri dari 45 desa
terdapat 2.838 anak balita dan Kecamatan Tangse yang terdiri
dari 27 desa terdapat 2.941 anak balita.Jum ah anak yang
di j adi kan sebagai subjek penelitian adalah 380 anak balita,
yaitu 190 anak balita di Kecamatan Kenbang Tanjung dan 190
anak balita di Kecamatan Tangse.

Tabel 1. Distribusi subjek nenurut jenis kelamn, Kkelonpok
umur dan urutan dal am kel uar ga

No o _ Pant ali Pegunungan
Kar akt eri sti k Subj ek A % n % P
1. |Jenis kelamn
Laki - | aki 84 44,2 |93 48,9 |0, 355
Per enpuan 106 | 55,8 |97 51,1
2. | Kel onpok umnur
< 24 bul an 41 21,6 |57 30,0 |0,061
0 24 bul an 149 | 78,4 | 133 70,0
3. [ Urutan dal am kel uarga
Anak ke 1-2 125 | 65,8 |118 30,0 |0,756
Anak ke 3-4 45 23,7 |50 19,5
Anak ke > 4 20 10,5 |22 50, 5

2. Pol a Konsunsi

Beras dikonsunsi tiap hari (3 kali) dikedua wilayah,
sedangkan jagung, singkong, kentang, dikonsunsi anak balita
jarang sanpai dengan amat jarang sebagian besar di w | ayah

pegunungan, sedangkan di w layah pantai sebagi an besar tidak
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pernah nengkonsunsi bahan nakanan tersebut dalam 1 bulan
terakhir, me mencakup setiap hari, jarang sanpai dengan anat
jarang di kedua w layah, namun di w | ayah pantai anak balita
yang tidak pernah konsunsi me | ebi h tinggi dibandi ngkan
dengan wi | ayah pegunungan.

Secara kesel uruhan konsunsi makanan pokok ini lebih
bervariasi di wlayah pegunungan dari segi jenis, hal ini
di sebabkan di wilayah pegunungan dipastikan bahan nakanan
tersebut diproduksi di wlayah setenpat yang kaya akan | ahan
pert ani an. Ber dasarkan  hasi | analisis menunjukkan ada
per bedaan yang ber makna. ( p<0, 05)

Bahan pangan pokok yang biasa di konsunsi anak sekol ah
dasar di wlayah pantai adalah beras, paling sedikit 2 kali
sehari, makanan sunber karbohidrat |ain adalah singkong dan
ubi jalar sangat jarang di konsunsi, bahkan tidak pernah5.

Pol a konsunsi pangan dal am masyar akat merupakan refl eksi
dari ketersedi aan pangan di daerah tersebut, akses dan selera
nmasyar akat terhadap bahan nakanan yang akan di konsumsi °.

Makanan sunber protein hewani seperti, daging tidak
pernah di konsunsi di wlayah pantai dibandi ngkan dengan
wi | ayah pegunungan. Konsunsi ikan, di wlayah pantai umumya
mengkonsumnsi ikan laut sebagai sunber protein hewani,
sedangkan di w | ayah pegunungan bervariasi antara ikan |aut,
i kan tawar dan ikan asin. Sedangkam konsunsi telur jarang

sanpai dengan amat jarang di kedua w | ayah.
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Makanan sunber protein nabati yang sering di konsunsi di
wi | ayah pegunungan adal ah tenpe, sedangkan di w |ayah panta
j arang, bahkan amat jarang. WMakanan sunber nabati |ainnya
seperti tahu, kacang ijo dan kacang tanah jarang dan amat
jarang di konsunmsi di w | ayah pegunungan sedangkan di wil ayah
pantai amat jarang bahkan tidak pernah dikonsunsi dal am satu
bul an terakhir.

Pola konsunsi masyarakat |Indonesia, rata-rata nasih
kekurangan protein, tetapi kel ebi han karbohidrat. Salah satu
upaya untuk nmencukupi kebutuhan protein hewani dal am konsunsi
sehari-hari adalah dengan nengkonsunsi ikan. |kan sebaga
bahan makanan yang nmenpunyai kandungan nilai gizi yang tinggi
dengan kandungan mneral, vitamn, |emak dan protein yang
t ersusun dal am asam asam am no esensi al yang sangat di perl ukan
bagi pertunbuhan dan kecerdasan anak®.

3. Asupan energi dan protein

Asupan energi dan protein anak balita di w | ayah pantai

dan pegunungan seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Jum ah asupan energi pada anak balita di wlayah
pantai dan pegunungan

Asupan W ayah penelitian
Asupan | Ener gi Pant ali Pegunungan X2 P
n % N %
< 80% KA 72| 37.9 121 | 63.7
Ener gi 0 80% KGA 118 | 62.1 69| 36.3 25,3 0,001
Junl ah 190 | 100.0 190 | 100.0
< 80% KGA 74| 38,9 63| 33.2
Protein | O 80% KGA 116 | 61,1 127 | 66.8 1,381 0,240
Junml ah 190 | 100.0 190 | 100.0
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Ada perbedaan yang bernmakna (p<0, 05)asupan energi antara
wi | ayah pantai dengan w layah pegunungan, tingkat asupan
energi cukup, lebih banyak di wlayah pantai dengan w | ayah
pegunungan. Sedangkan protein tidak ada perbedaan yang
ber makna di antara kedua wi | ayah (p>0, 05).

Asupan sehari-hari sangat tergantung dari kondi si
keamanan yang kondusif, sebab jika terjadi gangguan keamanan
secara yang nendadak di wi | ayah pegunungan persedi aan yang ada
seperti di kebun nereka tidak bisa nenmanfaatkan untuk
keperluan konsunsi sehari-hari, sehingga apa yang ingin
di konsunsi tidak terpenuhi, apa yang dikonsunsi hanya yang
tersedia ditingkat rumah tangga pada satu saat saja, karena
wi | ayah pegunungan nengandal kan persedi aan dari kebun sendiri.

Hasil penelitian ini tidak sesuai pada remaja putri
murid SLTA antara w layah pantai dan w | ayah pegunungan dia
nmengat akan bahwa ada perbedaan asupan protein yang bernmakna
rata-rata konsunsi protein di wlayah pegunungan |ebih baik,
di bandi ngkan dengan di wilayah pantai’. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Buru utata timur,
bahwa konsunsi energi dan protein anak balita di wlayah
pantai lebih tinggi, apabila dibandingkan dengan wilayah

pedal aman®
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4. Status G zi anak balita

Status gizi anak balita berdasarkan indeks BB/ U, seperti
Tabel 3. Ada perbedaan yang bermakna status gizi anak balita
antara wlayah pantai dan wlayah pegunungan, berdasarkan
indeks BB/ U. Prevalensi gizi buruk lebih tinggi di wlayah
pegunungan.

Tabel 3. Status gizi anak balita berdasarkan BB/ U di w | ayah
pantai dan pegunungan

W ayah penelitian
| ndeks g:ifus Pant ai Pegunungan X2 P
n % N %
Bai k 120 63, 2 121 | 63,7
Kur ang 68 35,8 55| 28,9
BB/U | Bur uk 2| 1,1 14| 7,4|10.4 |0, 006
Jun ah 190 | 100.0 190 | 100.0

Keadaan ini sangat berdanpak pada tingkat asupan nmakanan
yang kurang pada keluarga, terutama anak balita yang rawan
akan keadaan kesehatan seperti terganggunya keadaan status
gizi. Apabila hal ini terjadi dalam waktu |ama akan |ebih
banyak | agi status gizi buruk di kedua w | ayah tersebut.

Dengan diterapkannya keadaan darurat di w | ayah Nanggroe
Aceh Darussal am pada unummya, akan ber danpak pada terganggunya
transportasi darat yang pada dasarnya terjadi keterlanbatan
pamasukan, bai k bahan pangan dan non pangan ke daerah tujuan
karena terjadi nya peneri ksaan di jalan raya yang nemakan wakt u
terlalu | ama, sehingga terjadi kekurangan pangan pada ti ngkat

rumah tangga .
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Hasil penelitian ini sejalan dengan di kecamatan Buru
utara tinur, yaitu dia nmenperlihatkan bahwa ada perbedaan yang
bermakna status gizi anak balita di wlayah pantai dan di

wi | ayah pedal aman®.

KESI MPULAN DAN SARAN

A. Kesi npul an
Ber dasarkan hasil dan penbahasan naka kesinpul an dari
penelitian ini adal ah:

1. Ada perbedaan pola konsunmsi anak balita di wlayah pantai
dan pegunungan daerah konflik kabupaten Pidie, pol a
konsunsi di wlayah pegunungan |ebih variatif dibandi ngkan
wi | ayah pantai,

2. Ada perbedaan asupan zat gizi anak balita di wlayah pantai
dan pegunungan daerah konflik kabupaten Pidie. asupan
energi di wlayah pantai Iebih tinggi dibandingkan di
wi | ayah pegunungan, sedangkan asupan protein tidak ada
per bedaan antara anak balita wlayah pantai dengan anak
balita w | ayah pegunungan,

3. Ada perbedaan status gizi anak balita di wlayah pantai dan
pegunungan daerah konflik kabupaten Pidie. Status gizi anak
balita di wilayah pantai |ebih baik dibandingkan status

gi zi anak balita w |l ayah pegunungan, nenurut indeks BB/ U.
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B

1.

Sar an.

Perl u dil akukan perbai kan pola konsunsi anak balita yang
sesuai dengan pedoman gizi seinbang, caranya nenberikan
penyul uhan yang berkaitan dengan bahan nmakanan dan
pemanf aat annya,

Perl u peni ngkatan asupan energi protein pada anak balita,
agar tidak terjadi anak balita yang kekurangan energi
protein, menyebabkan terjadi |ebih banyak |agi status gi zi
buruk di kedua wi | ayah, dengan cara nenberi kan PMI pada anak
balita,

Perlu perhatian penerintah untuk rmenganbil kebi j akan
nmenper bai ki status gizi pada anak balita di daerah konflik,
dengan nenberi kan bant uan bahan pangan yang tepat sasaran
Penelitian ini hanya nelihat asupan energi dan protein,
kepada peneliti lain dapat neneliti asupan zat gizi gizi
makro dan zat gizi mkro pada subjek yang berbeda di daerah

konfli k di |ndonesi a.
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